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Abstract : This study aims to discuss, study, explore and describe the management of school principals in the management of tahfidz of the Koran to increase the power and interest of students in learning the Koran. This research is focused on the principal's management in terms of planning, organizing, implementing, supervising, as well as inhibiting and supporting factors for tahfidz activities. This research uses qualitative research with case study method. The research subjects were the principal, the assembly of teachers and students. Data collection techniques used were in-depth interviews, participatory observation and documentation studies. The data analysis technique used is data reduction where the researcher focuses on the data and does not use data that is not needed so that conclusions can be drawn, the results of the study show that the planning of tahfidz learning in the Integrated Unggul Islamic Elementary School starts from the selection stage of incoming students, organizing, implementing the responsibility to Islamic religious education teacher and assisted by competent classroom teachers. The implementation of tahfid is divided into two parts, namely the process of activities and methods of implementation, supervision is carried out by the school principal directly when the activity takes place, the inhibiting factor in the activity is the lack of educators who have a tahfidz background while the school supporting factors have adequate facilities and infrastructure.Keywords: , Principal Management, Management, Tahfidz,
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk membahas , mengkaji, menggali serta mendeskripsikan manajeman kepala sekolah dalam pengelolaan tahfidz Alquran untuk meningkatkan daya dan minat siswa dalam mempelajari Al-quran. Penelitian yang dilakukan ini difokuskan kepada manajemen kepala sekolah dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta faktor pengambat dan pendukung kegiatan tahfidz. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, majelis guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi berperan serta dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data dimana peneliti memfokuskan data dan tidak memakai data yang tidak diperlukan sehingga dapat diambil kesimpulannya, hasil penelitian memperlihatkan bahwa perencanaan pembelajarn tahfidz di sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu dimulai dari tahap seleksi siswa masuk, pengorganisasian, pelaksanaan diberikan tanggungjawab kepada guru pendidikan agama islam dan dibantu oleh guru kelas yang berkompeten. Pelaksanaan tahfid dibagi kepada dua bagian yaitu proses kegiatan dan metode pelaksanaan, pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah langsung disaat kegiiatan berlangsung, faktor penghambat pada kegiatan adalah masih kurangnya tenaga pendidika yang memounyai latar belakang tahfidz sedangkan faktor pendukaung sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai.
Kata Kunci: , Manajeman Kepala Sekolah, Pengelolaan, Tahfidz,



PENDAHULUAN:
Pendidikan adalah suatu usaha yang pelaksanaannya secara terencana serta dilakukan sacara sadar yang harus dilalui oleh semua orang dimana pelaksanan pendidikan tidak hanya terdapat disekolah negeri yang telah ditetapkan kedudukannya oleh pemerintah seperti sekolah dasar negeri, tetapai juga dalam bentuk madrasah, pondok pesantren dan lembaga – lembaga lainnya yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Dapat kita lihat saat ini bagai mana pihak swasta berlomba-lomba dalam mengembangkan sekolah – sekolah swasta islam di lingkungan kita tidak lain tujuannya adalah demi penngkatan pemahaman bagi pesesta yang didik dari segi keagamaan, baca tulis dan hafalan Al-quran,  mencerdaskan anak-anak dinegeri ini baik itu dari segi akademiknya ataupun juga dari segi nonakademik peserta didik disekolah tersebut.
Manajemen merupakan  puncak sebuah organisasi, khususnya organisasi yang menggeluti dunia pendidikan, organisasi dilaksanakan secara bersama, tujuannya untuk melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan umum secara efisien dan efektif. Jika fungsi manajemen dijalankan secara maksimal dan baik, maka penyelenggaraan pendidikan akan berjalan dengan lancar. Jika dilihat dari manajemennya pelaksanaan proses pembelajaran di disekolah swasta islam secara formal tidak berbeda dengan proses manajeman pembelajaran di sekolah negeri pada umumnya.  sekolah swasta islam memiliki konotasi yang lebih spesifik, yaitu lembaga penyelenggar pendidikan yang memberikan nilai lebih pada pembelajaran ilmu-ilmu agama islam dibandingkan sekolah umum lainnya, diantara adalah menghafal Al-Qur'an atau sering didengar dengan istilah  Tahfidz Al-Qur'an serta pembentukan karakter yang islami, serta memiliki dasar iman dan taqwa bagi peserta didik untuk kehidupan sehari - harinya. Sama halnya penelitian yang dilaksanakan di sekolah menengah kejuruan annur bululawang malang mengatakan program tahfidz al;quran merupakan program yang dijadikan faforit dibandingkan sekolah laiannya (Makinuddin, 2021) begitu juga dengan penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Tahfizh Quran Aljabar teluk Jambe Barat Kerawang menyampaikan bahwasanya pendidikan karakter dapat membentuk tercapainya kepribadian sesorang yang memiliki kepribadian yang menverminkan religius, serta mampu dalam paraktek pengamalan dalam kehidupan masing - masing (Nurlatifah, 2020)  Alaqur’an  tidak hanya untuk dihafal juga dijadikan sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan, sesuai dengan yang disampaikan oleh (Nidhom, 2020) Al-Qur'an adalah kitabullah yang paling suci bagi seluruh umat islam didunia yang dijadukan sebagai pedoman serta petunjuk bagi keseluruhan umat beragama Islam didunia dalam menjalankan kehidupan dalam dunia ini yang telah diatur semuanya dalam alquran oleh Allah,swt Yang Maha Esa. Dan untuk paham tentang perkara  aturan hidup yang tercantum dalam Al-Qur'an, tidak ada cara lain selain mempelajarinya seperti membaca dan mempelajari isinya serta mentadabburi dan mengamalkannya. Berdasarkan firman Allah SWT dalam QS Al Fathir: ayat 29 sampai ayat 30 
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Yang mana artiinya adalah sesungguhnya orang yang membaca kitab Allah serta mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian dari rezkinya yang telah kami anugrahkan kepada mereka secara diam – diam dan juga secara terang – terang, mereka tersebut mengahrapkan perniagaan yang tidak merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka dan menambah kepada mereka dari karunianya, sesungguhnya Allah, SWT yang maha pengampun dan maha mensyukuri.
Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu beralamat dan berolaksi di jalan. Mercu nomor 1 Jorong Kapalo Koto, kenagarian Padang Sibusuk, Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung Sekolah dasar islam unggul terpadu ini merupakan lembaga islam yang bisa menghasilkan para siswanya yang hafal Alqur’an seuai dengan tujuan sekolah yang tergabar dalam Visi, Misi dan Tujaun, Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadau ini memiliki Visi yaitu Terwujudnya Generasi Islam, Unggul, Cerdas, Berbasis IMTAQ dan IPTEK, dengan adanya program pembelajarn tahfidz Alqur’an  yang dibuat oleh Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu. Pada penelitian ini peneliti tertarik menilit disekolah ini untuk mengaambarkan bagaimana mamanjemen kepala sekolah dalam suatu kelembagaan yang menggabungkan pendidikan umum serta pendidikan agama yang mengedepankan lulusan-lusan yang hafal alqur’an serta mampu dan bisa bersaing dengan sekolah dasar negeri lainnya, sehingga 
Tahfidz Qur'an adalah kegiatan yang sangat mulia di sisi Allah SWT, menghafal Al-Qur'an sangat berbeda dengan menghafal materi pembelajaran lainnya, untuk menghafal Al-Qur'an seseorang harus melafalkan bacaanya secara tepat, jelas dan lancar dalam membacanya. Jika seorang penghafal Al-Qur'an tidak bisa membaca dan tidak tahu tentang tajwidnya, sudah bisa dipastikan maka akan kesulitan dalam menghafalnya. Tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu menggambargan tentang manajemen sekolah dasar islam unggul terpadu padang sibusuk dalam mengelola aktifitas tahfidz yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh sekolah – sekolah dasar islam lainnya ataupun juga untuk sekolah dasar negeri tentang pengelolaan aktifitas tahfidz.

METODE
Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil penelitian searah permasalahan – permasalahan yang ada dilapangan. Dalam penelitian tersebut peneliti berfunsi sebagai pengamat secara langsung dilapangan. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala instansi sekolah, para guru dan siswa/siswi, Pada rentang waktu 8 – 15 Desember 2021 di  Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu yang berolaksi di jalan. Mercu nomor 1 Jorong Kapalo Koto, kenagarian Padang Sibusuk, Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung. Semua sumber data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru dan orang tua siswa melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan bertujuan untuk melihat secara langsung kegiatan pendidikan alqur’an untuk mencari tau bagai mana pelaksanaan proses kegiatan, bagaimana monitoring dan evaluasi dilakukan selama proses program sekolah dilaksanakan. Observasi ini peneliti lakukan dengan menggunakan daftar periksa observasi. Dalam wawancara peneliti memiliki acuan atau pedoman dalam wawancara, yang berfungsi untuk membatasi pembahasan wawancara sesuai yang diperlukan dari tujuan penelitian. Pelaksanaan wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru beserta orang tua secara tatap muka langsung. Tujuan peneliti dalam melakukan wawancara ini adalah agar mengetahui bagaimana keterangan atau penjelasan pelaksanaan mulai dari perencanaan yang dilakukan oleh sekolah, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Dokumentasi bertujuan sebagai alat pendukung untuk melihat segala hal yang berhubungan dengan pengelolaan program, seperti dokumentasi kegiatan, program-program sekolah serta hasil evaluasi guna sebagai perbandingan dari hasil wawanncara dan obserfasi yang peneliti adakan di sekolah tersebut. Selanjutnya dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data mengacu kepada teori Hubermen dan Miles (1994) yaitu Kurangi data. Setelah data primer dan sekunder terkumpul, hal ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, membuat topik, mengkategorikan data, memusatkan data berdasarkan domain, membuangnya, menyusun data dengan cara tertentu dan melakukan peringkasan pada unit analisis, kemudian hanya memeriksa kembali data dan mengelompokkannya sesuai dengan masalah yang dipelajari. Setelah direduksi, data yang memenuhi tujuan penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang masalah penelitian(Harahap, 2020)
Pada penelitian ini peneliti menfokuskan kepada bagaimana manajemen kepala sekolah dalam merencanakan program tahfidz Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu, bagaimana pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu, dan Bagaimana evaluasi program Tahfidz Alqur’an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu, semoga nantinya hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk program Tahfidz Al-qur’an untuk sekolah dasar negeri, dan semoga akan berdampak banyaknya sekolah – sekolah dasar negeri yang memiliki program Tahfidz Al-Quran khusus di wilayah Kecamatan Kupiatan dan Umumnya di wilayah Kabupaten Sijunjung.

STUDI KEPUSTAKAAN
1. Manajeman
Kata manajemen merupakan asal kata  to manage yang memiliki maksud adalah mengelola, mengatur dan mengurus, dalam kata manajemen tersebut mengandung unsur berupa kegiatan yang bercirikan pengelolan, sedangkan Secara etimologis, manajemen berarti seni melakukan dan mengelola. Pengertian ini diambil dari kata Perancis managemen, manajemen. dari bahasa Italia Managgiare dapat diartikan sebagai kontrol.
Menut (Muhammad Abdurrahman Efendi, M. Entang, Rais Hidayat, 2020) Manajemen adalah rangkaian kegiatan yang menyangkut apa yang diinginkan, siapa dan bagaimana sumber daya manusia dan fasilitas dialokasikan, siapa yang melakukannya dan bagaimana melakukannya, siapa yang mengawasi dan bagaimana hal itu dipantau. , semua oleh satu orang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan menurut (Rohman, 2017) pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan, baik khusus maupun umum. 
Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian atau pemantauan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien(Zaini, 2013)
Manajemen menurut Terry dalam (Rizqia Salma Noorfaizah, Ari Prayoga, Yaya Suryana, 2018)  adalah suatu hal proses atau rencana berupa kerangka kerja yang melibatkan membimbing atau mengarahkan sekelompok orang menuju tujuan organisasi atau tujuan yang sebenarnya.
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya manajemen adalah  rangkaian kegiatan menyangkut apa yang diinginkan, untuk mencapai tujuan organisasi yang diawali dengan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan sesuai kerangka kerja baik oleh sekelompok orang menuju tujuan organisasi 
2. Kepala Sekolah 
Dalam pelaksanaan dunia pendidikan peranan kepala sekolah sekolah sangat lah besar dan juga komplek dalam dalam berbagai bentuk kinerja . Selain peran menjalankan sekolah yang efektif dan efisien, kepala sekolah khususnya juga harus mampu meningkatkan kinerja guru, dalam hal ini seorang kepala juga merupakan sebagai bagian dari pucuk pimpinan dari sebuah organisasi pendidikan
Kepala dilingkup sekolah menurut (Setiyadi & Rosalina, 2021) sebagai seorang pemimpin dalam satuan pendiidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru
(Said, 2018) dapat diartikan kepala sekolah seorang ketua atau pimpinan  didalam suatu keorganisasian atau badan yang bergelut dibidang pendidikan.
Sedangkan menurut (Kadarsih et al., 2020) kepala sekolah merupakan seorang guru yang ditunjuk untuk memimpin operasional sekolah. Atau diberi tugas memimpin sekolah untuk memajukan dan meningkatkan  demi terpenuhinya tujuan sekolah.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya kepala sekolah adalah seorang guru yang ditunjuk sebagai pemimpin disuatu sekolah yang bertugas untuk meningkatkan kinerja guru dan bertugas melaksanakan agar tercapainya tujuan sekolah
Seorang kepala pada satuan pendidikan adalah seorang yang paling besar pengarhnya untuk meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan. Adapun tugas-tugas seorang kepala sekolah adalah sebagi penangung jawab dalam dunia pendidikan diantaranya 
Sinamo dalam (Djafri, 2017) menyebutkan bahwasanya  fungsi kepemimpinan adalah : (a) memimpin dengan visi yang jelas, (b) memimpin dengan memberi contoh, (c) komunikator yang terampil, (d) dapat memperoleh kepercayaan dari bawahannya. pendukung, (e) tetap tenang dalam situasi sulit, (f) mampu mengemukakan perbedaan pendapat secara konstruktif, (g) tampak profesional secara visual, (h) mampu menyederhanakan hal-hal yang kompleks, (i) mampu bekerja dan berhasil dengan tim , (j) senang membantu orang lain sukses, (k) orang yang action, orang yang benar-benar sukses, (l) orang yang menghindari politik kantor dan tidak berlatih bukanlah favorit 
Sedangkan  (Mahardhani, 2015) Menurut  Mulyasa, 2007 dalam            fungsi kepala sekolah diantaranya adalah a)  Sebagai seorang evaluator, kepala sekolah harus mengambil langkah pertama, yaitu mengambil langkah-langkah seperti kehadiran, kecerdikan, dan karakter guru, tenaga kependidikan, dan administrator sekolah, dan siswa. b) Pengurus dan pengawas sekolah terikat untuk menjalankan fungsi manajemen dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan koordinasi. c) Sebagai administrator, kepala sekolah memiliki dua fungsi utama. Yang pertama adalah kontrol atas struktur organisasi dan Kedua, penerapan manajemen konten  meliputi pengelolaan program, kemahasiswaan, kepegawaian, dan administrasi umum. d) Sebagai pengawas, kepala sekolah  wajib menasehati atau memberikan bimbingan kepada guru dan tenaga kependidikan. e) Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu menggerakkan orang lain untuk secara sadar dan sukarela memenuhi kewajibannya sesuai dengan maksud pengurus dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. f) Sebagai inovator, kepala sekolah berada di garda terdepan dalam mereformasi praktik pendidikan di sekolah berdasarkan prediksi yang dibuat sebelumnya g) Sebagai motivator, kepala sekolah  guru, tenaga kependidikan, dan administrator harus termotivasi dan bersemangat tentang misi mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah Menyusun segala bentuk  rencana, mengatur kegiatan-kegiatn yang ada disekolah, memimpin kegiatan yang telah direncanakan, Mengkoordinasikan kegiatan yang dilaksanakan, Melaksanakan pemantauan dalam lingkup segala kegiatan disekolah, Melakukan evaluasi kegiatan, Menentukan kebijakan untuk kepentingan sekolah, Menyelenggarakan rapat bersama guru dan tenaga kependidikan, Membuat keputusan secara bersama, Peraturan yang mengatur, kurikulum, kesiswaan, mengelola sarana prasarana, humas, tenaga  dministrasi, keuangan, Keputusan pelaksanaan kurikulum, mengelola organisasi, mengelola hubungan dengan masyarakat, memantau kegiatan belajar mengajar,  Memantau kegiatan bimbingan konseling, Memantau kegiatan ekstrakurikuler, mengelola kegiatan kerjasama dengan masyarakat.
3. Tahfizh Alqur’an
Alqur’an merupakan mukjizat terbesar diturunkan kepada rasulullah yakninya Nabi Muhammad, SAW, diman disalamnya terdapat seratus empatpuluh empat surat dan tiga puluh juzz, merupakan satu-satunay kitab diperbolehkan untuk dihafal secara keseluruhan yang ada dalam kitab tersebut, para penghafal alqur’an merupakan sebagai rahmad yang diberikan oleh Allah,SWT kepada hamba manusi pilihannya.
Para Penghafal Al-Qur'an tidak hanya mendapat manfaat di dunia ini tetapi juga di akhirat. Menurut Ismail Masyhuri al Hafiz dalam (Yahaya, Mardhiah Binti, Zetty Nurzuliana Binti Rasheed, 2018), salah satu manfaat menghafal Alquran adalah perlindungan Allah, umat Nabi Muhammad yang mulia, yang tidak takut akan hari kiamat. Selain itu, kelompok ini juga merupakan orang yang paling cocok untuk dicalonkan sebagai pemimpin. 
Menghafal Al-Qur'an sangat berbeda dengan menghafal kamus dan buku. Saat menghafal Al Quran, Tajwid harus dilantunkan dengan benar dan lancar. Oleh karena itu, kita tidak boleh lalai untuk mengajarkannya. Selain itu, tidak mungkin untuk membuat kurikulum yang sesuai untuk tujuan yang lebih besar bagi masyarakat umum(Arrobi, 2021)
Harus diketahui tahfidz alquran ini memiliki tujuan yang utama yaitu membentuk kepribadian disi seorang siswa, dicerminkan sesuai perilaku dan pemikiran siswa dalam kesehariannya (Rizqia Salma Noorfaizah, Ari Prayoga, Yaya Suryana, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan program Tahfidz Alqura,an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu
 
Sebelum melakukan suatu aktifitas di sekolah khususnya disekolah swasta, seorang kepala sekolah akan bekerja sama dengan pihak yayasan dan juga guru pada sekolah tersebut untuk membahas tentang program unggulan yang akan dijadikan sebagi ujung tombak ciri khas sebuah sekolah islam. Tahap perencanaan dalam pengelolaan pembelajar tahfiidzul Qur'an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung , kepala Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu  membimbing guru dan memberikan  pengarahan dalam menyiapkan segala bentuk perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini tidak hanya membahas tentang manajemen sekolah dalam pengelolaan aktifitas Tahfidz Alqur’an. Dalam hal ini juga termasuk membahas tentang ketersedian sarana dan prasaran yang bertujuan untuk mendukung pembelajaran disekolah yang dipimpinnya. 
Demi kelancaran pelaksanaan pembelajaran disekolah, kepala sekolah bekerja sama dengan pihak yayasan sudah menyediakan berbagai hal yang berhubungan dengan pembelajaran, mulai dari berbagai jenis media pembelajaran untuk mendukukung kelancaran pembelajaran, pembentukan struktur organisasi yang akan melaksanakan program tahfidz alqur’an, menentukan guru yang berkompeten untuk melaksanakan program tahfidz alqur’an, penyususnan waktu pelaksanaan pembelajaran tahfidz alqur’an, keseluruhannya bertujuan untuk terselenggaranya aktifitas tahfidz di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu secara baik dan maksimal
Perencanaan yang disusun oleh kepala sekolah Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu akan dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan, menetukan strategi dalam pelaksanaan dan pengendalian dalam proses pelaksanaan pembelajaran, serta tindakan-tindakan yang akan dilakukan demi tercapainya tujuan yang nantinya akan berdampak positif kepada sekolah, siswa, orang tua, masyarakat dan juga melaksanaakannya secara tepat dalam waktu, dan memuaskan. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses Merencanakan, mengatur, mengkoordinasikan dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan (objectives) secara efektif dan efisien(Mukhtar, 2009)
Sebagai seorang pemimpin kepala Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) dalam manajemen yang berhubungan dengan Tahfidz Alqura’an sudah dimulai dari awal tahun pembelajaran baru, dengan diadakannya rapat kerja bersama pihak yayasan, dewan guru dan tenaga kependidikan. hasil dari rapat kerja tersebut bagi calon siswa Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) akan dilaksanakan seleksi baca, tulis Alqur’an, tidak terkecuali bagi anak-anak tamatan kanak-kanak pada yayasan tersebut, semuanya harus mengikuti tes baca, tulis alqur’an, tujuan dilaksanakan ini agar natinya guru akan mudah menempatkan siswa sesuai dengan kemampuan dan penguasaan siswa sehingga nantinya disaat proses pembelajaran akan bisa berjalan dengan lancar. Dengan adanya tes tersebut juga akan berdampak positif bagi orang tua dan masyarakat untuk pengenalan secara dini kepada anak tentang baca, tulis Alqur’an jika orang tua tersebut akan melanjutkann pendidikan anaknya ke Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) 
Perencanaan  pembelajaran tahfidz Alqur’an di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) belum sepenuhnya lengkap, dalam pelaksanannya guru tidak terlalu dituntut untuk membuat RPP yang sesuai dengan program tahfidz tersebut, melainkan guru dalam melaksanakan aktifitas tahfidz di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) mengacu kepada jadwal dan program yang disusun oleh pihak sekolah yang didalam nya terdapat unsur ketua yayasan, kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan.
Berikut peneliti gambarkan jadwal dan program pelaksanaan aktifitas tahfids di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT)








1. Jadwal pelaksanaan
[image: ]
2. Program pelaksanaan
	Nomor
	Kelas
	Surat

	1
	I
	An-Nas, Al-Falaq, Al-Iklas, Al-Lahab, An-Nasr, Al-Kafirun, Al-Kausar, Al-Maun, Al-Baqarah,  ( Ayat Kursi )

	2
	II
	Al-Quraisy, Al-Fill, Al-Humazah, Al-Asr, At-Takasur, Al-Qori’ah, Al Adiyat Az-Zalzalah, Al- Bayyinah

	3
	III
	Al-Qadar, Al-Alaq, At-Tin, Al-Insyrah, Ad-Duha, Al-Lail,  Asy- Syam

	4
	IV
	Al- Balad, Al- Fajar, Al-Qasyiah, Al –A’la, At- Thariq

	5
	V
	Al- Buruj, Al- Insyqaad, Al- Muthafifin, Al- Infithar

	6
	VI
	At- Takwir, Abasa, An-Naaziat, An- Naba’


Dengan adanya alokasi  waktu  yang telah disusun dan juga program yang telah tergambar, sehingga siswa akan mudah mengetahui kapan waktu pelaksanaan tersebut, begitu juga surat-surat yang akan mereka hafal dan penuhi  selama mereka berstatus siswa di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadu ( SDIUT) padang sibusuk, untuk sebagian siswa yang memiliki sebuah kemampuan lebih diatas rata-rata mereka boleh membaca dan menghafal lebih dari program sekolah tersebut.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Islam Unggul Terpadadu, pelaksanaan kegiatan tahfids Alqur’an dibandingkan dengan sekolah dasar lainnya khususnya di Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung bisa dikatakan sudah lebih baik, hal ini didasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara bersama kepala sekolah bahwasanya setiap tamatan dari sekolah dasar islam unggul terpadu sudah memeiliki hafalan alquran sesuai target yang ditentukan oleh sekolah, dan ada juga sebagian dari tamanan sekolah ini tahfidz alqurannya melebihi target yang telah ditentukan.
Pelaksanaaan aktifitas tahfidz di sekolah ini, pelaksanaan kegiatannya dimulai dimana seorang guru meminta siswa mencatatat ayat alquran yang akan dihafal kedalam buku siswa masing – masing, kemudian guru yang bertugas mendampingi siswa dalam kegiatan tahfidz   akan memberikah baris atau harkat pada buku siswa tersebut dengan benar, dari hasil itulah nantinya baru bisa siswa melanjutkan dengan menghafal ayat – ayat alquran sampai nantinya menjadi sebuah hafalan yang harus disetor kepada guru pembeimbingnya, guru pembeiming di sekolah dasar islam unggul terpadu ini pada kelas tinggi dinaungi oleh gur agama yaitu ibu Mahani, S. Pd.I, sedangkan untuk kelas rendah dinaungi oleh ibu Lizawati, selaku guru kelas yang ditunjuk untuk membantu aktifitas tahfiz alquran di sekolah itu.
Khusus untuk kelas rendah, pelaksanaan tahfidz Alquran menggunakan metode hafalan dari pendengaran ayat-ayat alquran yang akan dihafalnya, Dengan sistim mendengar, mencatat, menghafal, dan menyetor hafalan alquran kepada guru maka semua siswa memahami semuanya tidak hanya sekedar hafalan saja dan ini juga menjadi daya tarik disekolah dasar ini, baik dari segi orang tua maupun siswanya sendiri.
Berbeda dengan uraian yang dijelaskan oleh Eva Fatmawati di pondok pesantren Al-Ashar Al- Madani , disitu dijelaskan bahwasanya cara yang dilaksanakan pada pondok pesantren tersebut hanya dengan pemberian contoh saja dan nantinya santri akan belajar sendiri dan murajaah(Fatmawati, 2019). Bisa disimpulkan bahwasanya manajemen dalam pengelolaan pendidika disekolah, khususnya yang berhubungan dengan pengelolaan pembelajaran tahfidz harus dikelola dengan sebaik – baiknya agar ada faktor yang dapt menarik minat anak dalam menghafal alquran atau tahfidz alguran tersbut.
2. Pengorganisasian pelaksanaan tahfidz alquran di sekolah dasar islam unggul terpadu
Tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tahfidz di sekolah dasar islam unggul terpadu inidiberikan kepada guru yang sudah diberikan tanggung jawab sepenuhnya yaitunya guru yang mengajar pendidikan agama islam pada sekolah selaku penangung jawab serta didukung oleh guru lainnya. Tujun dari pemberian tugas tambahan kepada guru pendidikan agama islam itu serta bersama guru – guru lainnya adalah agar nantinya setelah siswa tamatan dari sekolah ini bisa dan mampu membaca alquran, agar nantinya mereka mampu untuk terjun dimayarakat khususnya dalam baca tulis alquran.
Untuk itu sebelum siswa mampu untuk menulis dan membaca alquran, pada kelas rendah mereka sudah diajarkan menghafal  alqur dengan cara mendengarkan ayat – ayat alquran, tujuannya pada mereka menginjak kelas yang lebih tinggi mudah untuk mengahafal ayat – ayat alquran tersebut


3. Pelaksanaan aktifitas tahfis di Sekolah dasar Islam Unggul terpadu
1) Proses kegiatan Tahfidz
	Proses pelaksanaan tahfidz di sekolah dasar Islam Unggul Terpadu ini, berdasarkan jadwal yang telah dipaparkan, maka pelaksanaan nya masuk kedalam jam belajar siswa yang sudah disusun oleh pihak sekolah sesuia dengan tingkat kelas masing – masingnya, adapun materi atau surat – surat alquran yang menjadi kewajiban setelah anak tamat dari sekolah ini juga sudah ditentukan dalam program sekolah pada semua tingkat kelas
2) Metode pelaksanaan Tahfidz
Adapun metode yang digunakan dalam aktifitas tahfidz di sekolah ini dengan menggunakan metode siswa menulis ayat alquran, kemudian guru memberi harkat ayat alquran yang dibuat siswa, selanjutnya siswa menghafal dan menyetor ayat kepada guru yang sudah ditetapkan. Hal senada tidak jauh berbeda yang dilaksanakan di MI plus darul hufadz sumedang, dimana proses pelaksanaannya, semua peserta didik harus hafal baca tulis alquran dengan cara Talaqqi(Rizqia Salma Noorfaizah, Ari Prayoga, Yaya Suryana, 2018)
4. Pengawasan proses kegiatan tahfidz alquran di sekolah dasar islam unggul terpadu
Proses pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah dasar islam unggul terpadu yaitu dengan melakukan pemantauan langsung kedalam kelas dimana kegiatan itu dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan setiap tingkat kelasnya.
Selain pemantauan langsusng kepala sekolah juga akan mengecek kepada penangung jawab kegiatan berupa buku  buku catatan tentang hafalan – hafalan siswa atau buku setoran ayat –ayat alquran masing – masing siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah serat hasil dari pemantauan langsung peneliti dilapangan dengan tujuan pembuktian dari hasil wawancara tersebut , kegiatan pelaksanaan kegiatan aktifitas tahfidz di sekolah dasar islam unggul terpadu sudah sesuai dengan program yang disusun dan juga sudah berjalan dengan baik. Untuk lebih meningkatkan hasil dari kegiatan tersebut pengawasn dari kepala sekolah secara terus dan berkelanjutan harus dilakukan dengan secara baik supaya para siswa dan guru lebih giat dan bersemangat dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada guru tersebut, dan agar nantinya tamatan – tamatan dari sekolah ini lebih meningkat lagi dari segi hafalannya, sehingga nantinya akan menambah minat orang tua dalam menyekolahkan anaknya ke sekolah dasar ini baik yang berdomisili di kecamatan ini ataupun yang berdomisili diluar kecamatan kupitan ini. 
5. Faktor penghambat dan pendukung kegiatan tahfidz di sekolah dasar islam unggu terpadu
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan langsung ke sekolah dasar islam unggul terpadu ini dan juga hasil dari wawancara peneliti dengan kepala sekolah faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tahfid di sekolah ini diantaranya adalah masih kurangnya tenaga pendidik yang betul – betul memahami hal tentang tahfidz ini, belum adanya terpenuhi guru khusus yang ditugaskan untuk pembelajaran tahfidz ini, kurangnya waktu pelaksanaan tahfidsz, kemudian faktor penghambat adalah hilangnya minat siswa dalam mengikuti aktifitas tahfidsz disaat mereka sudah duduk sebagai bagian dari sekolah ini mungkin dikarenakan tuntutan pembelajaran laianya.
	Faktor pendukung pelaksanan aktifitas tahfidz disekolah ini adalah sekolah ini pengelolaan siswanya tidak terlalu banyak disebabkan sekolah ini dalam penerimaan siswanya dibatasi satu rombongan belajar dalam satu tahun sehiingga siswa mudah untuk dikoordinasikan, berdirinya sebuah mesjid sebagai fasilitas anak untuk menghafal alquran, lokasi yang mudah dijangkau yang terletak di dekat jalan lintas sumatera, kemudian adanya alat transportasi antar jemput bagi siswa yang jauh dari sekolah, siswa – siswi baru pada umumnya sudah megenal baca tulis alquran, faktor pendukung inilah yang menjadi salah satu sebagian orang tua dan anaknya untuk bersekolah di sekolah dasar islam unggul terpadu ini.
6. Hasil yang dicapai dalam pembelajaran tahfidz alquran di sekolah dasar islam unggul terpadu
	Dilihat dari hasil yang dicapai setelah atau sebelum anak tamat dari sekolah ini adalah semua siswa dan siswi yang tamat disekolah ini sudah dipastikan mereka sudah hafal dengan ayat – ayat alquran, minimal mereka hafal dengan ayat – ayat alquran sesuai dengan surat - surat dalam alquran yang sudah diberi target kepada setiap peserta didik.
	Banyak keberhasilan –keberhasilan yang dapat dilihat dari sekolah dasar islam unggul terpadu ini diantaranya banyak siswa yang memiliki prestasi akademik baik ditingkat kecamatan ataupun tingkat kabupaten, begitu juga prestasi – prstasi  yang berhubungan dengan tahfidz alquran, mereka mempunyai daya saing yang hebat dibandingkan sekolah dasar lainnya, keaktifan dan semangat belajar peserta didiknya luar biasa sekali.
Dalam pelaksanaan aktifitas tahfidz disekolah sangat perlu manajeman kepala sekolah yang bagus terutama dalam perencanaan aktifitas yang akan dilakukan. Perencanaan aktifitas tahfidz oleh pihak sekolah yaitu kepala sekolah dan pihak yayasan sudah mengatasi sebelum kelemahan – kelemahan itu muncul disaat aktifitas itu dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari segi pelaksanaan penerimaan siswa baru, semua siswa mengkuti seleksi baca tulis Al-quran sebelum siswa diterima disekolah tersebut, serta menetapkan jadwal dan program yang akan dilaksanakan.
Pelaksana aktifitas tahfidz ini ditunjuk langsung oleh kepala sekolah kepada guru pendidikan agama islam dan dibantu oleh guru yang mampu dan memehami tahfidz al-quran. Pelaksanaan proses kegiatan dimasukkan kedalam jadwal jam pelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan metode  pertingkkat kelasnya. Pengawasan kegiatan ini dilaksanakan langsung oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah yang sudah ditetapkan oleh pihak yayasan, guru yang melaksanakan pogram aktifitas tahfidz ini memberikan laporan hasil perkembangan baca tulis dan hafal Al-quran kepada kepala sekolah dan oraang tua secara berkala melalui catatan-catatan sesuai perkembangan peserta didik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapahal yang tidak dilakukan pada sekolah – sekolah dasar lainnya, perencanaan pelaksanan aktifitas tahfidz di sekolah dasar islam unggul terpadu ini dilakukan melalui beberap tahap diantaranya adalah penyeleksian siswa masuk pada awal tahun pelajaran yang bertujuan untuk mengetahui siswa atau siswi mana yang sudah mengetahui dan memahami ayat – ayat alquran dan juga akan dijadikan dasar diterima atau tidaknya peserta didik itu masuk dalam bagian sekolah dasar islam unggul terpadu, sehingga nantinya peserta didik tidak terlalu sulid dalam menghafal ayat – ayat alquran yang sudah ditetapkan oleh manajemen sekolah. Pengorganisasian pelaksanaan tahfidz alquran di sekolah dasar ini diberikan tugas dan tanggung jawab pelaksanaanya diberikan sepenuhnya kepada guru pendidikan agama islam selaku penangung jawab dan dibantu oleh guru kelas lainnya. Proses pelaksanaan sesuai jadwal yang telah dipaparkan, maka pelaksanaan nya masuk kedalam jam belajar siswa yang sudah disusun oleh pihak sekolah sesuia dengan tingkat kelas masing – masingnya. Kegiatan pembelajaran tahfidz di sekolah ini dimulai dari kelas rendah yang hafalannya melalui kegiatan mendengar bacaan ayat – ayat  yang terdapat dalam surat – surat pendek pada isi dari alquran, utuk pelaksanaan keas tingginya metode yang digunakan untuk tahfidz alquran dimulai dari siswa menuis ayat – ayat alquran tanpa baris, keudian guru pembimbing memberi harkat dari tulisan ayat alquran tersebut, selanjutnya baru dijinkan siswa untuk menghafal ayat alquran tersebut sampai nantinya siswa menyetor ayat tersebut ke pada guru yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dengan tahfidz alquran.
Hasil yang dicapai dalam pembelajaran tahfidz di sekolah dasar ini adalah siswa dan siswi sudah bisa menulis dan menghafal ayat – ayat alquran sesuai target yang telah ditentukan, tidak berkemungkinan lebih dari itu, sehinnga tamatan sekolah ini memiliki daya saing dari segi hafalan alqurannya. Hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan sebagai pedoman dan perbandingan bagi sekolah – sekolah dasar negeri dilingkungan kecamatan kupitan dalam hal aktifitas pembelajaran tahfidz, sehingga sekolah dasar negeri juga bisa menarik minat orangtua peserta didik serta mengasilkan atau mencetak tamatan – tamatan yang mampu dan bisa bersaing dari segi hafalan Al-quran dengan tamatan sekolah islam lainnya.
Hasil dari pelaksanaan penelitian yang peneliti lakukan ini, serta pengalaman yang peneliti alami dilapangan secara langsung disaat melakukan penelitian, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dan diperhatikan untuk peneliti berikutnya demi kesempurnaan penelitian yang dilakukan. Peneliti menyadari bahwasanya penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan juga perlu sekali untuk diperhatikan dan dipertimbangkan bagi peneliti-peneliti berikutnya. Hal – hal yang arus dipertimbangkan untuk peneliti lanjutan adalah dari segi waktu pelaksanaan yang tidak begitu lama, penlitian hanya difokuskan terhadap manajemen kepala sekolah dalam pengelolaan aktifitas tahfidz saja, informasi hanya didapat dari beberapa sumber dikarenakan guru yang mengampu aktifitas pembelajaran tahfidz disekolah ini masih terbatas sehingga informasi – informasi masih susah untuk dikembangkan.

.
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